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ABSTRAK

MENINGKATKAN KREATIVITAS SENI ANAK
MELALUI MELUKIS DENGAN KELERENG DI KELOMPOK B 

PAUD CITRA LESTARI DESA SUKA NANTI KECAMATAN KEDURANG 
KABUPATEN BENGKULU SELATAN 

                                    

     

Tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu: untuk mengetahui melalui melukis 
dengan kelereng  dapat meningkatkan kreativitas seni anak. Subjek penelitian 
adalah anak PAUD Citra Lestari yang berjumlah 14 orang. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan 2 siklus. Alat 
pengumpulan data dengan teknik observasi, dokumentasi dan portopolio. 
Sedangkan analisis data yang digunakan adalah teknik persentase.. Pada siklus 1 
keberhasilannya menunjukan aspek keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga 
dengan kelereng mendapat nilai rata-rata 61,4% aspek kecepatan anak dalam 
melukis dengan kelereng mendapat nilai rata-rata 70%, aspek kemampuan anak 
dalam mengkombinasikan warna dalam melukis mendapat nilai rata-rata 67,1%. 
Sedangkan pada Siklus 2 keberhasilannya menunjukan aspek keseriusan anak 
dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng mendapat nilai rata-rata 97,1%, 
aspek kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng mendapat nilai rata-rata 
94,2% aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis 
mendapat nilai rata-rata 92,8%. Dengan demikian dapat disimpulkan melalui melukis 
dengan kelereng  dapat meningkatkan kreativitas seni anak ini terbukti terjadi 
peningkatan antara siklus 1 dan siklus 2. 

Kata kunci: kreativitas, Seni, Melukis, Kelereng
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ABSTRACT

IMPROVING ARTISTIC CREATIVITY OF CHILD
THROUGH PAINTING WITH MARBLE IN GROUP B PAUD CITRA LESTARI

DESA SUKA NANTI KECAMATAN KEDURANG
KABUPATEN BENGKULU SELATAN

The purpose of this class action that was: to know to through the paint with 
marble can improve artistic creativity of children. Subject of the research was child of 
PAUD Citra Lestari which amount was 14 students. Method of the research was
used in this research descriptive by using 2 cycles. Instrument of collecting data was
observation technique, and documentation of portopolio. While data analysis the 
used was percentage technique. At cycle 1 showed that serious aspect child in 
painting flower form got means 61,4%, aspect speed of child in painting got means 
70%, aspect ability of child in combining colour in painting to got means 67,1%. 
While at cycle 2 showed that serious aspect of child in painting flower form with 
criterion marble got means 97,1%, aspect speed of child in painting with marble got 
means 94,2%, aspect ability of child in combining colour in painting to got means 
92,8%. Thereby can be concluded through paint with marble can improve artistic 
creativity of child. The increase showed  between cycle 1 and cycle 2. 

Key words: Artistic creativity, painting, marble
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MOTTO

- Sesungguhnya Sesudah Kesulitan Itu Ada Kemudahan, Maka Apabila Kamu Telah Selesai 
Mengerjakan Suatu Pekerjaan, Kerjakanlah dengan Sungguh Sungguhnya pekerjaan 
Yang Lain. Dan hanya Kepada Tuhan  Hendaknya Kamu Berharap (Q.S: Alam Nasyroh: 
6-8).

- Doa dorongan nasehat serta setiap tetes keringat kedua orang tuaku adalah harta  yang 
tak bernilai oleh apapun dan setiap langkahnya  adalah  napas bagiku semoga kedua 
orang tuaku selalu dalam lindungan Allah SWT, amin.

- Manusia yang paling beruntung adalah manusia yang pada hari ini lebih baik dari pada 
hari kemarin. serta sebaik baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat  terhadap 
saudaranya (al-Hadist).

PERSEMBAHAN

Keberhasilan yang ku capai dengan perjuangan dan pengorbanan untuk meniti masa depan. 
kupersembahkan untuk:

- Ayahandaku  dan ibunda  tercinta yang telah mendidikku dengan penuh kasih 
sayang dan senantiasa mendoakan serta pengorbanan demi keberhasilanku. 

- Suami dan anakku yang aku sayangi yang selalu memberikan dorongan dan 
semangat hingga aku selesai mengerjakan studi dan skripsi  ini

- Untuk seluruh keluarga besarku tanpa terkecuali yang selalu menanti keberhasilanku

- Sahabat sahabatku , terima kasih atas semua dukungan dan candanya takan ku 
lupakan hari-hari indah bersama kalian

- Almamaterku,UNIB
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usi usia dini adalah anak yang memiliki usia antara 0-6 tahun. 

Anak tersebut mengikuti awal pendidikannya di pendidikan   anak usia dini 

(PAUD) yang diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, memiliki 

kelompok sasaran anak usia 0-6 tahun. Pada usia dini ini otak anak 

berkembang sangat pesat. Hasil penelitian yang dapat dipercaya 

menyatakan bahwa perkembangannya mencapai hingga lebih dari lima 

puluh persen maka usia dini adalah fase fundmental bagi perkembangan 

individu yang sering disebut sebagai masa emas atau golden age. Masa 

ini masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan 

kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, konsep diri, seni, moral, dan 

nilai-nilai agama. Masa ini juga merupakan masa yang akan mendapatkan 

pengalaman-pengalaman baru yang akan dijalani anak sampai anak

berusia mencapai kedewasaannya (Permendiknas No 58 Tahun 2009:6).

Satu cara untuk memulai membina anak usia dini adalah dengan 

menyelenggarakan lembaga pendidikan anak usia dini disingkat PAUD. 

Pendidikan formal seperti TK atau RA atau yang setara. Untuk 

membentuk pertumbuhan anak usia dini harus diawali dengan 
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mengembangkan 5 bidang pengembangan yang akan di rinci dalam dua 

kelompok yaitu:

1. Pengembangan pembiasaan yang mencakup perkembangan nilai –

nilai agama dan moral serta sosial, emosional dan kemandirian.

2. Pengembangan kemampuan dasar mencakup perkembangan bahasa, 

fisik motorik dan kognitif.

Dari kedua bidang pengembangan tersebut dapat dikembangkan 

potensi yang ada didiri anak yaitu pengembangan fisik motorik. 

Pengembangan kemampuan fisik motorik dapat dilakukan melalui 

kegiatan meningkatkan kreativitas seni anak usia dini. Kreativitas 

merupakan kegiatan yang bisa menghasilkan suatu karya yang 

berdasarkan ide-ide atau peneman baru yang ada didalam diri anak, 

Munandar, (2005:67). 

Pada saat ini sebagian besar lembaga pendidikan selalu 

mengutamakan kecerdasan intlektual atau IQ saja padahal kreativitas 

penting, sebab kreativitas dan intelegensi sama–sama berperan dalam 

prestasi belajar. Kreativitas yang tinggi dapat meningkatkan prestasi 

belajar. Kreativitas sangat dibutuhkan karena banyak permasalahan serta

tantangan hidup yang menuntut kemampuan adaptasi secara kreatif 

dalam mencari pemecahan masalah yang imajinatif.

Berdasarkan pengamatan peneliti di PAUD Citera Lestari Desa Suka 

Nanati Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan, tahun 
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pelajaran 2013/2014 kreativitas seni anak kurang berkembang dan 

meningkat dengan baik. Menurut Lipiarti, (2009:4) ada beberapa faktor 

yang menyebabkan kreativitas seni anak kurang berkembang dan 

meningkat dengan baik yaitu:

a. Kurang kreatifnya guru dalam menciptakan media 

b. Guru kurang memberikan motivasi atau penguatan ketika anak 

berhasil meraih sesuatu

c. Strategi atau metode yang digunakan guru dalam mengajar belum 

tepat atau tidak sesuai dengan kurikulum yang ada.

d. Lingkungan disekitar anak, misalnya anak ikut-ikutan ketika melihat 

ada temannya yang tidak mau belajar, (hptt.//Lipiarti.com,2013:11).

Permasalahan diatas menarik perhatian penulis untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas yang berjudul: Meningkatkan Kreativitas seni 

Anak Melalui Melukis dengan Kelereng di Kelompok B PAUD Citera 

Lestai Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Setelah melakukan penelitian ini peneliti berharapan agar guru 

lebih kreatif lagi dalam menciptakan media dan guru harus memberikan 

motivasi dan penguatan kepada anak agar anak semagat untuk belajar. 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Ruang lingkup atau area kajian yang dapat dijadikan fokus penelitian, 

yang berhubungan dengan upaya peningkatan kreativitas seni anak usia 

dini sebenarnya sangat luas, meliputi :
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1. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui teknik mozaik denga media 

biji-bijian, (Yohana, 2013:40)

2. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui melukis pasir di atas kaca, 

(Apriyanti, 2013:34)

3. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui tmelukis dengan kelereng

4. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui mencetak dengan ubi jalar 

dan pelepah pisang, (hptt.//Septi.com,2013:10).

C. Pembatasan Fokus Penelitian

Mengingat luasnya ruang lingkup atau area dan fokus penelitian 

tentang peningkatan kreativitas seni anak usia dini, maka tidak semua 

area dan fokus yang sudah diidentifikasi di atas akan diteliti. Penelitian 

tindakan kelas ini menitik beratkan pada area dan fokus penelitian yang 

keenam pembelajaran di kelas sebagaimana yang sudah diidentifikasi di 

atas yaitu: Meningkatkan Kreativitas seni Anak Melalui Melukis dengan 

Kelereng di Kelompok B PAUD Citera Lestai Desa Suka Nanti Kecamatan 

Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan   

D. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah pokok 

penelitian ini adalah: Apakah melalui melukis dengan kelereng dapat 

meningkatkan kreativitas seni anak di Kelompok B PAUD Citera Lestari 

Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan?
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E. Tujuan Penelitian

      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas seni anak 

melalui melukis dengan kelereng di Kelompok B PAUD Citera Lestari Desa 

Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan.

F. Manfaat Penelitian:

a. Bagi Anak

1. Dapat meningkatkan kreativitas seni anak 

2. Dapat meningkatkan prestasi belajar anak

3. Dapat meningkatkan imajinasi berpikir anak dalam mengeluarkan ide-

ide yang dimilikinya.

b. Bagi Guru

1. Dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar

2. Guru dapat mengetahui kekurangannya dalam mengajar, karena 

media yang digunakan untuk mengembangkan kreativitas seni anak.

3. Guru dapat melihat tingkat kemampuan masing-masing anak dalam 

mengerjakan tugas.

c. Bagi PAUD

Untuk meningkatkan mutu pendidikan PAUD Citera Lestari dan 

dapat menghasilkan anak yang berkualitas, cerdas dan kreatif.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti

1. Kreativitas

a. Pengertian Kreativitas

Menurut Semiawan (2002:48) kreativitas yaitu kemampuan 

untuk memberikan gagasan baru untuk menerapkan dalam 

pemecahan masalah, baik dalam produk maupun dalam kepekan 

pribadi terhadap lingkungannya untuk mencapai prestasi yang tinggi 

karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang unggul.

Menurut Munandar, (2005:34) kreativitas adalah anak 

menciptakan gagasan baru yang asli yang imajinatif dan juga 

kemampuan mengadaptasi gagasan guru dengan gagasan yang 

sudah di miliki. Selanjutnya Mangunhardjaya (2009:63) menjelaskan 

bahwa kreativitas adalah kegiatan yang bisa mendatangkan hasil 

yang sifatnya baru berguna dan di mengerti.

Berdasarkan pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi 

baru/unsur, data atau hal-hal yang ada sebelumnya.
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b. Ciri-ciri anak yang Kreativitas meningkat dengan baik

Menurut  Lipiarti, (2009:49) Ciri-ciri anak yang kreativitasnya 

meningkat dengan baik yaitu:

1) Mereka memiliki energi fisik dan psikis yang luar biasa

2) Mereka cerdas dan cerdik

3) Mereka bisa bermain dan bias berdisiplin

4) Mereka memiliki imajinasi yang tinggi

5) Mereka memiliki pola kepribadi yang berselang seling

6) Mereka dapat bersikap rendah hati

7) Mereka memiliki keterbukaan dan sensitifitas yang tinggi

(hptt.//Lipiarti.com,2013:09).

c. Jenis-jenis Kreativitas

Menurut Desmita, (2005:65). Ada beberapa jenis kreativitas 

yaitu sebagai berikut :

1) Kreativitas seni melukis

2) Kreativitas seni gambar

3) Kreativitas seni patung

4) Kreativitas seni dekorasi

5) Kreativitas seni kerajinan

6) Kreativitas seni bangunan

7) Kreativitas seni rupa

8) Kreativitas seni desain, (hptt.//Desmita.com,2013:10)
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2. Melukis dengan Kelereng

a. Pengertian Melukis

Menurut Yulianti (2013:45) “melukis adalah kegiatan mendesain

gambar yang dibuat dari alat berupa cat warna, kerayon cat air yang 

juga menggunakan kuas dalam perkembangannya melukis telah 

memperkaya keragaman karya seni rupa seperti lukisan dinding 

(Fresco), karya seni kaligrafi, benda-benda kerajinan tangan, 

dekorasi, seni bangunan dan lainnya.

        Menurut Apriyana, (2005:66) melukis merupakan kegiatan 

menggambar yang fungsinya mengarah pada ekspresi seni murni 

secara bebas induvidual dan tidak selalu terkait pada ketentuan 

seperti menggambar (hptt.//Apriyana.com,2013:10). Melukis menurut 

Sumanto (2005: 48) adalah proses mengungkapkan ide atau 

gagasan melalui unsur pigmen atau warna di atas kertas, dalam hal 

ini warna merupakan unsur yang utama dalam karya lukisan. 

       Dari beberapa pengertian diatas dapat peneliti simpulkan 

bahwa melukis adalah peroses mengungkapkan ide-ide atau 

gagasan yang terpendam yang dilakukan dengan penu imajinasi 

dan dapat digambarkan melalui desain gambar yang mengunakan 

berbagai media yaitu: cat air, kerayon, cat warna dan kuas.
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b. Persiapan alat dan bahan melukis dengan kelereng

       Alat dan bahan yang harus disiapkan pada saat melukis 

menggunakan kelereng :

a) Kelereng minimal 8 kelereng

b) Pasta, atau cat air

c) Kotak Kayu, HVS

c. Langkah kerja kegiatan melukis dengan kelereng

  Guru memperagakan terlebih dahulu bagaiman cara melukis 

dengan kereleng, siapkan kotak kayu yang sudah diisi kertas HVS, 

setelah itu ambil 3 kelereng yang sudah di celupkan kedalam pasta

berwarna merah, hijau, kuning, masukan kelereng kedalam kotak 

kayu, lalu goyangkan, setelah selesai langsung dijemur.

d. Pengertian Kelereng

Kelereng adalah benda yang berbentuk bulat yang terbuat dari 

kaca bening, didalam kelereng terdapat perpaduan warna sehingga 

menarik perhatian anak. Dapat kita ketahui ternyata kelereng ini 

sangat berguna sebagai media pembelajaran anak usia dini, selain 

digunakan sebagai media melukis untuk meningkatkan kreativitas seni 

anak, kelereng juga dapat digunakan sebagai media belajar dalam 

pelajaran tentang pengembangan kognitif dan bahasa anak, misalnya 

anak disuruh menghitung jumlah kelereng di dalam air dan anak 

disuruh menuliskan kata kelereng.
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B. Acuan Teori Rancangan Alternatif atau Desain Intervensi Tindakan 
yang Dipilih

               Menurut Kemmis dalam, (Masnur, 2008:8) PTK adalah studi yang 

dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang 

dilaksanakan secara sistimatis, terencana dan dengan sikap mawas diri.

Sedangkan menurut Suyanto, (2008:9) PTK adalah suatu bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan 

tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkatkan praktik-praktik 

pemelajaran kelas secara profesional.

Dari pengertian (PTK) di atas dapat dikemukakan kata kunci (key 

words) yang terkait dengan penelitian tindakan kelas yaitu:

a. PTK bersifat reflektif. 

b. PTK dilakukan oleh pelaku tindakan. 

c. PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

d. PTK dilakukan  secara sistematis, terencana, dan sikap mawas diri. 

e. PTK bersifat situasional dan kontekstual. 

        Adapun tujuan PTK (Suyanto, 2008:10) PTK untuk memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu dan 

memperdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di 

sekolah. 

         Dari uraian di atas, maka yang dimaksud dengan penelitian tindakan 

kelas dalam penelitian ini adalah penelitian bersifat reflektif dengan 
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melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran yang diselenggarakan secara profesional 

terutama kemampuan membaca menulis dan berhitung anak di PAUD 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

C. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan

         Bahasan Hasil Peneliti yang Relevan dalam Penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan Apriyanti (2013:33) tentang: Meningkatkan kreativitas 

melukis anak melalui mengambar di atas pasir di Kelompok B TK Satu 

Atap Desa Kurawan Kecamatan Pino Raya  Kabupaten Bengkulu Selatan. 

  Dari hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa melalui 

mengambar di atas pasir dapat membantu guru dalam meningkatkan 

kereativitas seni anak.

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

Peneliti akan meneliti di PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti

Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan pada Anak Kelompok 

B, di sini peneliti menemukan bahwa gurunya belum menggunakan alat 

atau media yang sesuai dalam meningkatkan kreativitas seni anak. 

Sehingga perencanaan tindakan dalam penelitian ini berkaitan dengan 

meningkatkan kreativitas seni anak melalui melukis dengan kelereng.
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BAB III
METODE  PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sesuai 

dengan karakteristik. Peneliti tindakan kelas akan berkolaborasi atau 

berkerjasama dengan guru (teman sejawat). Teman sejawat tersebut akan 

melakukan pengamatan pada waktu peneliti melaksanakan tindakan 

pembelajaran di kelas.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif, 

Menurut Arikunto, (2006:56) adalah  pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan yang terjadi 

dalam sebuah kelas secara bersama.  Metode deskriptif dalam penelitian 

ini digunakan untuk mendeskripsikan peningkatan kreativitas seni anak 

melalui melukis dengan kelereng dikelompok B PAUD Citera Lestari Desa 

Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang diperkenalkan oleh Arikunto  terdiri atas 4 

kegiatan yang dilakukan siklus berulang, kegiatan utama dalam siklus. 

Adapun, pelaksanaan penelitian ini didesain 4 (empat) langkah yaitu: 1) 

Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Observasi dan evaluasi, 4) Refleksi.

    Rancangan yang digunakan semuanya bersifat siklus (berulang 

sesuai dengan jumlah siklus yang direncanakan) dalam prosedur juga 
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tergambar peran tim peneliti dalam setiap tahap penelitian tindakan kelas 

yang akan dilaksanakan. 

Bagan 1.1 Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2006:39)

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti 

Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian ini akan 

dilaksanakan mulai dari persiapan judul sampai laporan akhir yang

dimulai pada bulan September sampai bulan Januari 2014.

Perencanaan 
Tindakan 1 

Perlaksanaan 
Tindakan 1 

Permasalahan 

Permasalahan 
Baru Hasil Refleksi Refleksi I Observasi I

Pelaksanaan 
Tindakan II

Perencanaan 
Tindakan II

Refleksi II Observasi II
Penyimpulan dan
Pemaknaan Hasil

Lanjutkan ke Siklus 
Berikutnya

Jika Permasalahan 
Belum Terselesaikan 
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Tabel 2.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

No Spt Okt Nov Des Jan
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Mempersiapkan 
judul dan 
mengidentifikasik
an masalah

X x

2 Membuat 
proposal

x x x

3 Bimbingan 
proposal ke 1

x

4 Perbaikan x x
5 Bimbingan 

proposal ke 2
X

6 Perbaikan X X
8 Seminar Proposal X
9 Perbaikan X x
10 Izin 

melaksanakan 
penelitian dari 
fakultas

x

11 Izin penelitian 
dari kepala 
sekolah

x

12 Membuat RPM, 
RPH, Siklus 1 
serta media yang 
akan digunakan 
dan instrument 
penilaian anak

x x

13 Pelaksanaan 
penelitian siklus 

x

14 Refleksi siklus x
15 Bimbingan Skripsi x
16 Membuat RPM, 

RPH, Siklus 2 
serta media yang 
akan digunakan 
dan instrument 
penilaian anak

x x

17 Pelaksanaan 
penelitian siklus 2

x

18 Hasil 
pelaksanaan

x
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19 Bimbingan x
20 Perbaikan x
21 Ujian Skripsi x
22 Perbaikan x
23 Laporan akhir X

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah anak di Kelompok PAUD Citera Lestari 

Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Bengkulu Selatan. Berjumlah 14

orang yang terdiri dari 8 orang perempuan dan 6 orang laki-laki.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 

menggunakan 2 siklus, setiap siklus menggunakan langkah berikut yaitu:

1. Perencanaan pembelajaran.

2. Pelaksanaan tindakan melalui intervensi di dalam kelas.

3. Melakukan observasi dan evaluasi terhadap intervensi tindakan di 

dalam kelas.

4. Melakukan refleksi berdasakan hasil evaluasi.

Penelititian Tindakan Kelas (PTK) terdiri atas rangkaian empat 

kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang . empat kegiatan utama 

yang ada pada setiap siklus, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan (3) 

pengamatan, (4) refleksi 

  Rancangan yang digunakan dengan Penelitian Tindakan Kelas 

dilaksanakan melalui 2 siklus, dalam 1 siklus terdiri dari 4 langkah yaitu:
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1. Siklus I

a. Perencanaan (Planning)

         Dalam tahap perencanaan ini disusun mencakup semua langkah 

tindakan rinci selanjutnya dibuat (RKM) selanjutnya dibuat RKH dan 

memilih tema yang akan diajarkan, menyediakan media atau alat 

peraga untuk pelajaran, menyediakan rencana pelajaran yang 

mencakup metode dan mengalokasikan waktu serta teknik observasi 

dan evaluasi.

b. Pelaksanaan tindakan (Acting)

   Pada tahap tindakan ini, peneliti melaksanakan pembelajaran 

diruang kelas sesuai dengan RKM dan RKH yang telah disusun, 

pelaksanaan pembelajaran di lakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:

1. Kegiatan awal

Setelah anak duduk di dalam kelas kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Guru mengawali dengan mengucap salam dan menyapa anak 

b. Anak diajak untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan absensi anak

d. Guru dan anak menyanyi  lagu yang berkaitan dengan tema

e. Guru menjelaskan tema tanaman/subtema tanaman hias
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2. Kegiatan inti. 

           Pada kegiatan inti ini langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: Guru menjelaskan kegiatan atau hal-hal yang 

berkaitan dengan tugas, anak boleh memilih kegiatan yang ada 

pada kelompok yang diminatinya, semua anak secara bergantian  

mengikuti kegiatan yang direncanakan guru.  Kegiatan yang akan 

dilakukan anak adalah:

1. Anak disuruh melukis bunga dengan kelereng, kelereng

dimasukan kedalam pasta atau pewarna kue, lalu kelereng 

dimasukan kedalam tanpan kayu yang dialasi kertas HVS, lalu 

goyangkan kelereng tersebut. 

2. Setelah selesai melukis dengan kelereng anak disuruh 

menjemurkan hasil lukisan.

3. Istirahat dan makan

           Setelah selesai mengerjakan tugas anak diperbolehkan 

istrahat, setelah selesai istirahat anak disuruh masuk sambil 

mengambil bekal untuk kegiatan makan bersama, sebelum makan 

anak mencuci tanggan dan berdoa sebelum makan, selesai makan 

anak disuruh berdoa kembali.  

4. Kegiatan akhir

a. Tanya jawab materi pelajaran yang di pelajari hari ini

b. Memperlihatkan hasil kerja anak
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c. Diskusi tentang pelajaran hari esok 

               d. Do’a sesudah melakukan kegiatan dan salam sebelum pulang.

c. Observasi 

       Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat 

ibu Hauniarti yaitu melakukan observasi selama kegiatan 

pembelajaran dari awal sampai akhir. Hasil dari pengamatan ini 

berupa data-data yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan 

data hasil belajar anak. Evaluasi penilaian, aspek-aspek yang dinilai 

dalam latihan memasangkan benda sesuai pasangannya,  yaitu: (1) 

Keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng (2) 

Kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng, (3) Kemampuan 

anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis

d. Refleksi (reflecting)

            Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan 

pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil 

pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. 

Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika 

dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian 

selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilanya 

tercapai maka siklus akan di akhiri.
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2. Siklus II

            Siklus ke II akan dilaksanakan melakukan perubahan pada bagian 

tertentu yang didasarkan pada refleksi siklus I sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah disusun. Langkah-langkah yang dilakukan 

pada siklus II sama halnya dengan siklus I yaitu:

a. Perencanaan (Planning)

         Dalam tahap perencanaan ini disusun mencakup semua langkah 

tindakan rinci selanjutnya dibuat (RKM) selanjutnya dibuat RKH dan 

memilih tema yang akan diajarkan, menyediakan media atau alat 

peraga untuk pelajaran, menyediakan rencana pelajaran yang 

mencakup metode dan mengalokasikan waktu serta teknik observasi 

dan evaluasi.

b. Pelaksanaan tindakan (Acting)

   Pada tahap tindakan ini, peneliti melaksanakan pembelajaran 

diruang kelas sesuai dengan RKM dan RKH yang telah disusun, 

pelaksanaan pembelajaran di lakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut:

1. Kegiatan awal

                           Setelah anak duduk di dalam kelas kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Guru mengawali dengan mengucap salam dan menyapa anak 

b. Anak diajak untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 
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c. Guru melakukan absensi anak

d. Guru dan anak menyanyi  lagu yang berkaitan dengan tema

e. Guru menjelaskan tema tanaman/subtema tanaman hias

2. Kegiatan inti. 

           Pada kegiatan inti ini langkah-langkah yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: Guru menjelaskan kegiatan atau hal-hal yang 

berkaitan dengan tugas, anak boleh memilih kegiatan yang ada 

pada kelompok yang diminatinya, semua anak secara bergantian  

mengikuti kegiatan yang direncanakan guru.  Kegiatan yang akan 

dilakukan anak adalah:

1. Anak disuruh melukis bunga dengan kelereng, kelereng 

dimasukan kedalam pasta atau pewarna kue, lalu kelereng 

dimasukan kedalam tanpan kayu yang dialasi kertas HVS, lalu 

goyangkan kelereng tersebut. 

2. Setelah selesai melukis dengan kelereng anak disuruh 

menjemurkan hasil lukisan. 

3. Istirahat dan makan

           Setelah selesai mengerjakan tugas anak diperbolehkan 

istrahat, setelah selesai istirahat anak disuruh masuk sambil 

mengambil bekal untuk kegiatan makan bersama, sebelum makan 

anak mencuci tanggan dan berdoa sebelum makan, selesai makan 

anak disuruh berdoa kembali.  
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4. Kegiatan akhir

a. Tanya jawab materi pelajaran yang di pelajari hari ini

b. Memperlihatkan hasil kerja anak

c. Diskusi tentang pelajaran hari esok 

d. Do’a sesudah melakukan kegiatan dan salam sebelum pulang.

c. Observasi 

        Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat 

ibu Hauniarti yaitu melakukan observasi selama kegiatan 

pembelajaran dari awal sampai akhir. Hasil dari pengamatan ini 

berupa data-data yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan 

data hasil belajar anak. Evaluasi penilaian, aspek-aspek yang dinilai 

dalam latihan memasangkan benda sesuai pasangannya,  yaitu: (1) 

Keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng (2) 

Kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng, (3) Kemampuan 

anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis

d. Refleksi (reflecting)

            Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan 

pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil 

pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. 

Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika 

dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian 
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selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilanya 

tercapai maka siklus akan di akhiri.

E. Instrumen-instrumen Pengumpul Data yang Digunakan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Lembar observasi untuk menilai keberhasilan guru dalam mengajar

2. Lembar observasi untuk menilai keberhasilan anak

Tabel 2.2 Contoh Lembar Observasi anak

No Aspek yang dinilai Keterangan %
A B C D E

1 Keseriusan anak dalam melukis 
bentuk bunga dengan kelereng

2 Kecepatan anak dalam melukis 
dengan  kelereng

3 Kemampuan anak dalam 
mengkombinasikan warna dalam 
melukis

Keterangan:

      A  = Sangat baik         B = Baik             C  = Sedang        

      D  = Kurang                 E = Sangat kurang

F. Teknik Pengumpulan Data 

    Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi 

       Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

pengamatan secara langsung dan ikut terlibat dalam pengamatan 



38

tersebut, yang akan dilaksanakan di kelompok B PAUD Citera Lestari 

Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan. 

b. Dokumentasi

      Melakukan pengumpulan data atau informasi perkembangan anak, 

melalui poto disini poto yang diambil adalah poto guru dan anak pada 

saat melaksanakan kegiatan yang akan diambil mulai dari kegiatan awal 

sampai kegiatan akhir

c. Portofolio 

        Portofolio adalah kumpulan hasil kerja anak yang tersusun secara 

sistematis dan terorganisasi yang diambil selama proses pembelajaran, 

melalui portofolio inilah dapat melihat hasil kerja anak berdasarkan 

instrument yang digunakan guru dan teman sejawat pada saat 

melakukan penelitian tindakan kelas, (James, 2008:84). 

G. Teknik Analisa Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan analisis statistik  sederhana dengan langkah-langkah:

            X = 
∑ଡ଼
୒  x100%

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

Σ X = Jumlah nilai anak yang berhasil

N = Jumlah keseluruhan siswa  (Sudjiono 2005:43)

100% = Bilangan Konstanta 
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Tabel 2. 3 Kategori Skor Hasil Observasi

Persentase keberhasilan belajar Kriteria

80 % - 100 % Sangat baik

75 % - 79 % Baik

70 % - 74 % Sedang

65% - 69% Kurang

55% - 64% Sangat kurang

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai 

berikut :

1. Jika  nilai anak secara individu minimal memperoleh sekor 75-79 

berkatagori baik.

2. Nilai rata-rata kelas minimal yaitu 80
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ABSTRAK



MENINGKATKAN KREATIVITAS SENI ANAK

 MELALUI MELUKIS DENGAN KELERENG DI KELOMPOK B 

PAUD CITRA LESTARI DESA SUKA NANTI KECAMATAN KEDURANG KABUPATEN BENGKULU SELATAN 



                                    



     

Tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu: untuk mengetahui melalui melukis dengan kelereng  dapat meningkatkan kreativitas seni anak. Subjek penelitian adalah anak PAUD Citra Lestari yang berjumlah 14 orang. Metode  yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan 2 siklus. Alat  pengumpulan data dengan teknik observasi, dokumentasi dan portopolio. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah teknik persentase.. Pada siklus 1 keberhasilannya menunjukan aspek keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng mendapat nilai rata-rata 61,4% aspek kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng mendapat nilai rata-rata 70%, aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis mendapat nilai rata-rata 67,1%. Sedangkan pada Siklus 2 keberhasilannya menunjukan aspek keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng mendapat nilai rata-rata 97,1%, aspek kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng mendapat nilai rata-rata 94,2% aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis mendapat nilai rata-rata 92,8%. Dengan demikian dapat disimpulkan melalui melukis dengan kelereng  dapat meningkatkan kreativitas seni anak ini terbukti terjadi peningkatan antara siklus 1 dan siklus 2. 
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ABSTRACT



IMPROVING ARTISTIC CREATIVITY OF CHILD

THROUGH PAINTING WITH MARBLE IN GROUP B PAUD CITRA LESTARI DESA SUKA NANTI KECAMATAN KEDURANG

KABUPATEN BENGKULU SELATAN







	The purpose of this class action that was: to know to through the paint with marble can improve artistic creativity of children. Subject of the research was child of PAUD Citra Lestari which amount was 14 students.  Method of the research was used in this research descriptive by using 2 cycles. Instrument of collecting data was observation technique, and documentation of portopolio. While data analysis the used was percentage technique. At cycle 1 showed that serious aspect child in painting flower form got means 61,4%, aspect speed of child in painting got means 70%, aspect ability of child in combining colour in painting to got means 67,1%. While at cycle 2 showed that serious aspect of child in painting flower form with criterion marble got means 97,1%, aspect speed of child in painting with marble got means 94,2%, aspect ability of child in combining colour in painting to got means 92,8%. Thereby can be concluded through paint with marble can improve artistic creativity of child. The increase showed  between cycle 1 and cycle 2. 



Key words: Artistic creativity, painting, marble
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BAB I

PENDAHULUAN





A. Latar Belakang Masalah

Anak usi usia dini adalah anak yang memiliki usia antara 0-6 tahun. Anak tersebut mengikuti awal pendidikannya di pendidikan   anak usia dini (PAUD) yang diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, memiliki kelompok sasaran anak usia 0-6 tahun. Pada usia dini ini otak anak berkembang sangat pesat. Hasil penelitian yang dapat dipercaya menyatakan bahwa perkembangannya mencapai hingga lebih dari lima puluh persen maka usia dini adalah fase fundmental bagi perkembangan individu yang sering disebut sebagai masa emas atau golden age. Masa ini masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial emosional, konsep diri, seni, moral, dan nilai-nilai agama. Masa ini juga merupakan masa yang akan mendapatkan pengalaman-pengalaman baru yang akan dijalani anak sampai anak berusia mencapai kedewasaannya (Permendiknas No 58 Tahun 2009:6).

Satu cara untuk memulai membina anak usia dini adalah dengan menyelenggarakan lembaga pendidikan anak usia dini disingkat PAUD. Pendidikan formal seperti TK atau RA atau yang setara.  Untuk membentuk pertumbuhan anak usia dini harus diawali dengan mengembangkan 5 bidang pengembangan yang akan di rinci dalam dua kelompok yaitu:

1. Pengembangan pembiasaan yang mencakup perkembangan nilai – nilai agama dan moral serta sosial, emosional dan kemandirian.

2. Pengembangan kemampuan dasar mencakup perkembangan bahasa, fisik motorik dan kognitif.

Dari kedua bidang pengembangan tersebut dapat dikembangkan potensi yang ada didiri anak yaitu pengembangan fisik motorik. Pengembangan kemampuan fisik motorik dapat dilakukan melalui kegiatan meningkatkan kreativitas seni anak usia dini. Kreativitas merupakan kegiatan yang bisa menghasilkan suatu karya yang berdasarkan ide-ide atau peneman baru yang ada didalam diri anak, Munandar, (2005:67). 

Pada saat ini sebagian besar lembaga pendidikan selalu mengutamakan kecerdasan intlektual atau IQ saja padahal kreativitas penting, sebab kreativitas dan intelegensi sama–sama berperan dalam prestasi belajar. Kreativitas yang tinggi dapat meningkatkan prestasi belajar. Kreativitas sangat dibutuhkan karena banyak permasalahan serta tantangan hidup yang menuntut kemampuan adaptasi secara kreatif  dalam mencari pemecahan masalah yang imajinatif.

 Berdasarkan pengamatan peneliti di PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanati Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan, tahun pelajaran 2013/2014 kreativitas seni anak kurang berkembang dan meningkat dengan baik. Menurut Lipiarti, (2009:4) ada beberapa faktor yang menyebabkan kreativitas seni anak kurang berkembang dan meningkat dengan baik yaitu:

a. Kurang kreatifnya guru dalam menciptakan media 

b. Guru kurang memberikan motivasi atau penguatan ketika anak berhasil meraih sesuatu

c. Strategi atau metode yang digunakan guru dalam mengajar belum tepat atau tidak sesuai dengan kurikulum yang ada.

d. Lingkungan disekitar anak, misalnya anak ikut-ikutan ketika melihat ada temannya yang tidak mau belajar, (hptt.//Lipiarti.com,2013:11).

Permasalahan diatas menarik perhatian penulis untuk melakukan penelitian tindakan kelas yang berjudul: Meningkatkan Kreativitas seni Anak Melalui Melukis dengan Kelereng di Kelompok B PAUD Citera Lestai Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan. Setelah melakukan penelitian ini peneliti berharapan agar guru lebih kreatif lagi dalam menciptakan media dan guru harus memberikan motivasi dan penguatan kepada anak agar anak semagat untuk belajar. 

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Ruang lingkup atau area kajian yang dapat dijadikan fokus penelitian, yang berhubungan dengan upaya peningkatan kreativitas seni anak usia dini sebenarnya sangat luas, meliputi :

1. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui teknik mozaik denga media biji-bijian, (Yohana, 2013:40)

2. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui melukis pasir di atas kaca, (Apriyanti, 2013:34)

3. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui tmelukis dengan kelereng

4. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui mencetak dengan ubi jalar dan pelepah pisang, (hptt.//Septi.com,2013:10).

C. Pembatasan Fokus Penelitian

Mengingat luasnya ruang lingkup atau area dan fokus penelitian tentang peningkatan kreativitas seni anak usia dini, maka tidak semua area dan fokus yang sudah diidentifikasi di atas akan diteliti. Penelitian tindakan kelas ini menitik beratkan pada area dan fokus penelitian yang keenam pembelajaran di kelas sebagaimana yang sudah diidentifikasi di atas yaitu: Meningkatkan Kreativitas seni Anak Melalui Melukis dengan Kelereng di Kelompok B PAUD Citera Lestai Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan   

D. Perumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka masalah pokok penelitian ini adalah: Apakah melalui melukis dengan kelereng dapat meningkatkan kreativitas  seni anak di Kelompok B PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan?



E. Tujuan Penelitian

      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas  seni anak melalui melukis dengan kelereng di Kelompok B PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan.

F. Manfaat Penelitian:

a. Bagi Anak

1. Dapat meningkatkan kreativitas seni anak 

2. Dapat meningkatkan prestasi belajar anak

3. Dapat meningkatkan imajinasi berpikir anak dalam mengeluarkan ide-ide yang dimilikinya.

b. Bagi Guru

1. Dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam mengajar

2. Guru dapat mengetahui kekurangannya dalam mengajar, karena media yang digunakan untuk mengembangkan kreativitas seni anak.

3. Guru dapat melihat tingkat kemampuan masing-masing anak dalam mengerjakan tugas.

c. Bagi PAUD

Untuk  meningkatkan mutu pendidikan PAUD Citera Lestari dan dapat menghasilkan anak yang berkualitas, cerdas dan kreatif.





BAB II

KAJIAN PUSTAKA





A. Acuan Teori Area dan Fokus yang Diteliti

1. Kreativitas

a. Pengertian Kreativitas

	Menurut Semiawan (2002:48) kreativitas yaitu kemampuan untuk memberikan gagasan baru untuk menerapkan dalam pemecahan masalah, baik dalam produk maupun dalam kepekan pribadi terhadap lingkungannya untuk mencapai prestasi yang tinggi karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang unggul.

Menurut Munandar, (2005:34) kreativitas adalah anak menciptakan gagasan baru yang asli yang imajinatif dan juga kemampuan mengadaptasi gagasan guru dengan gagasan yang sudah di  miliki. Selanjutnya Mangunhardjaya (2009:63) menjelaskan bahwa kreativitas adalah kegiatan yang bisa mendatangkan hasil yang sifatnya baru berguna dan di mengerti.

Berdasarkan pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru/unsur, data atau hal-hal yang ada sebelumnya.



b. Ciri-ciri anak yang Kreativitas meningkat dengan baik

Menurut  Lipiarti, (2009:49) Ciri-ciri anak yang kreativitasnya meningkat dengan baik yaitu:

1) Mereka memiliki energi fisik dan psikis yang luar biasa

2) Mereka cerdas dan cerdik

3) Mereka bisa bermain dan bias berdisiplin

4) Mereka memiliki imajinasi yang tinggi

5) Mereka memiliki pola kepribadi yang berselang seling

6) Mereka dapat bersikap rendah hati

7) Mereka memiliki keterbukaan dan sensitifitas yang tinggi (hptt.//Lipiarti.com,2013:09).

c. Jenis-jenis Kreativitas 

	Menurut Desmita, (2005:65). Ada beberapa jenis kreativitas  yaitu sebagai berikut :

1) Kreativitas seni melukis

2) Kreativitas seni gambar

3) Kreativitas seni patung

4) Kreativitas seni dekorasi

5) Kreativitas seni kerajinan

6) Kreativitas seni bangunan

7) Kreativitas seni rupa

8) Kreativitas seni desain, (hptt.//Desmita.com,2013:10)

2. Melukis dengan Kelereng

a. Pengertian Melukis

 		Menurut Yulianti (2013:45) “melukis adalah kegiatan mendesain gambar yang dibuat dari alat berupa cat warna, kerayon cat air yang juga menggunakan kuas dalam perkembangannya melukis telah memperkaya keragaman karya seni rupa seperti lukisan dinding (Fresco), karya seni kaligrafi, benda-benda kerajinan tangan, dekorasi, seni bangunan dan lainnya. 

        Menurut Apriyana, (2005:66) melukis merupakan kegiatan menggambar yang fungsinya mengarah pada ekspresi seni murni secara bebas induvidual dan tidak selalu terkait pada ketentuan seperti menggambar (hptt.//Apriyana.com,2013:10). Melukis menurut Sumanto (2005: 48) adalah proses mengungkapkan ide atau gagasan melalui unsur pigmen atau warna di atas kertas, dalam hal ini warna merupakan unsur yang utama dalam karya lukisan. 

       Dari beberapa pengertian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa melukis adalah peroses mengungkapkan ide-ide atau gagasan yang terpendam yang dilakukan dengan penu imajinasi dan dapat digambarkan melalui desain gambar yang mengunakan berbagai media yaitu: cat air, kerayon, cat warna dan kuas.



 

b. Persiapan alat dan bahan melukis dengan kelereng

       Alat dan bahan yang harus disiapkan pada saat melukis menggunakan kelereng :

a) Kelereng minimal 8 kelereng

b) Pasta, atau cat air

c) Kotak Kayu, HVS

c. Langkah kerja kegiatan melukis dengan kelereng

  Guru memperagakan terlebih dahulu bagaiman cara melukis dengan kereleng, siapkan kotak kayu yang sudah diisi kertas HVS, setelah itu ambil 3 kelereng yang sudah di celupkan kedalam pasta berwarna merah, hijau, kuning, masukan kelereng kedalam kotak kayu, lalu goyangkan, setelah selesai langsung dijemur.

d. Pengertian Kelereng

Kelereng adalah benda yang berbentuk bulat yang terbuat dari kaca bening, didalam kelereng terdapat perpaduan warna sehingga menarik perhatian anak. Dapat kita ketahui ternyata kelereng ini sangat berguna sebagai media pembelajaran anak usia dini, selain digunakan sebagai media melukis untuk meningkatkan kreativitas seni anak, kelereng juga dapat digunakan sebagai media belajar dalam pelajaran tentang pengembangan kognitif dan bahasa anak, misalnya anak disuruh menghitung jumlah kelereng di dalam air dan anak disuruh menuliskan kata kelereng.		

B. Acuan Teori Rancangan Alternatif atau Desain Intervensi Tindakan yang Dipilih

	

                Menurut  Kemmis dalam, (Masnur, 2008:8) PTK adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan secara sistimatis, terencana dan dengan sikap mawas diri. 

Sedangkan menurut Suyanto, (2008:9) PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkatkan praktik-praktik pemelajaran kelas secara profesional.

Dari pengertian (PTK) di atas dapat dikemukakan kata kunci (key words) yang terkait dengan penelitian tindakan kelas yaitu:

a. PTK bersifat reflektif. 

b. PTK dilakukan oleh pelaku tindakan. 

c. PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

d. PTK dilakukan  secara sistematis, terencana, dan sikap mawas diri. 

e. PTK bersifat situasional dan kontekstual. 

        Adapun tujuan PTK (Suyanto, 2008:10) PTK untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu dan memperdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. 

         Dari uraian di atas, maka yang dimaksud dengan penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini adalah penelitian bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran yang diselenggarakan secara profesional terutama kemampuan membaca menulis dan berhitung anak di PAUD Kabupaten Bengkulu Selatan. 

C. Bahasan Hasil Penelitian yang Relevan

         Bahasan Hasil Peneliti yang Relevan dalam Penelitian tindakan kelas yang dilakukan Apriyanti (2013:33) tentang: Meningkatkan kreativitas melukis anak melalui mengambar di atas pasir di Kelompok B TK Satu Atap Desa Kurawan Kecamatan Pino Raya  Kabupaten Bengkulu Selatan. 

  Dari hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa melalui mengambar di atas pasir dapat membantu guru dalam meningkatkan kereativitas seni anak.

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

Peneliti akan meneliti di PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan pada Anak Kelompok B, di sini peneliti menemukan bahwa gurunya belum menggunakan alat atau media yang sesuai dalam meningkatkan kreativitas seni anak. Sehingga perencanaan tindakan dalam penelitian ini berkaitan dengan meningkatkan  kreativitas seni anak melalui melukis dengan kelereng. 





BAB III

METODE  PENELITIAN



A. Jenis Penelitian

Penelitian ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sesuai dengan karakteristik. Peneliti tindakan kelas akan berkolaborasi atau berkerjasama dengan guru (teman sejawat). Teman sejawat tersebut akan melakukan pengamatan pada waktu peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran di kelas.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif, Menurut Arikunto, (2006:56) adalah  pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan yang terjadi dalam sebuah kelas secara bersama.  Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan peningkatan kreativitas seni anak melalui melukis dengan kelereng dikelompok B PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang diperkenalkan oleh Arikunto  terdiri atas 4 kegiatan yang dilakukan siklus berulang, kegiatan utama dalam siklus. Adapun, pelaksanaan penelitian ini didesain 4 (empat) langkah yaitu: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan, 3) Observasi dan evaluasi, 4) Refleksi.

    Rancangan yang digunakan semuanya bersifat siklus (berulang sesuai dengan jumlah siklus yang direncanakan) dalam prosedur juga tergambar peran tim peneliti dalam setiap tahap penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan. 

Bagan 1.1 Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2006:39)

 (
Perencanaan Tindakan 1 
) (
Perlaksanaan Tindakan 1 
) (
Permasalahan 
)



 (
Permasalahan Baru Hasil Refleksi
) (
Refleksi I
) (
Observasi I
)



 (
Pelaksanaan Tindakan II
) (
Perencanaan Tindakan II
)

 (
Penyimpulan dan
Pemaknaan Hasil
) (
Refleksi II
) (
Observasi II
)

	

 (
Lanjutkan ke Siklus Berikutnya
) (
Jika Permasalahan Belum Terselesaikan 
)

 



B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang  Kabupaten Bengkulu Selatan. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai dari persiapan judul sampai laporan akhir yang dimulai pada bulan September  sampai bulan Januari 2014.

Tabel 2.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

		No

		

		Spt

		Okt

		Nov

		Des

		Jan



		

		

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4



		1

		Mempersiapkan judul dan mengidentifikasikan masalah

		

		

X

		

x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		Membuat proposal

		

		

		

		x

		x

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		3

		Bimbingan proposal ke 1

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		5

		Bimbingan proposal ke 2

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		X

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		6

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		X

		X

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		8

		Seminar Proposal

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		X

		

		

		

		

		

		

		

		



		9

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		X

		x

		

		

		

		

		

		

		



		10

		Izin melaksanakan penelitian dari fakultas

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		



		11

		Izin penelitian dari kepala sekolah

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		



		12

		Membuat RPM, RPH, Siklus 1 serta media yang akan digunakan dan instrument penilaian anak

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		

		



		13

		Pelaksanaan penelitian siklus 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		



		14

		Refleksi siklus

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		



		15

		Bimbingan Skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		



		16

		Membuat RPM, RPH, Siklus 2 serta media yang akan digunakan dan instrument penilaian anak

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		

		



		17

		Pelaksanaan penelitian siklus 2

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		



		18

		Hasil pelaksanaan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		



		19

		Bimbingan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		



		20

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		



		21

		Ujian Skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		



		22

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		



		23

		Laporan akhir

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		X







C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah anak di Kelompok PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang  Bengkulu Selatan. Berjumlah 14 orang yang terdiri dari 8 orang perempuan dan 6 orang laki-laki.

D. Prosedur Penelitian

		Prosedur yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan 2 siklus, setiap siklus menggunakan langkah berikut yaitu:

1. Perencanaan pembelajaran.

2. Pelaksanaan tindakan melalui intervensi di dalam kelas.

3.  Melakukan observasi dan evaluasi terhadap intervensi tindakan di dalam kelas.

4.  Melakukan refleksi berdasakan hasil evaluasi. 

Penelititian Tindakan Kelas (PTK) terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang . empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan (3) pengamatan, (4) refleksi 

  Rancangan yang digunakan dengan Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan melalui 2 siklus, dalam 1 siklus terdiri dari 4 langkah yaitu:

1. Siklus I

a. Perencanaan (Planning)

         Dalam tahap perencanaan ini disusun mencakup semua langkah tindakan rinci selanjutnya dibuat (RKM) selanjutnya dibuat RKH dan memilih tema yang akan diajarkan, menyediakan media atau alat peraga untuk pelajaran, menyediakan rencana pelajaran yang mencakup metode dan mengalokasikan waktu serta teknik observasi dan evaluasi.

b. Pelaksanaan tindakan (Acting)

   Pada tahap tindakan ini, peneliti melaksanakan pembelajaran diruang kelas sesuai dengan RKM dan RKH yang telah disusun, pelaksanaan pembelajaran di lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kegiatan awal 

Setelah anak duduk di dalam kelas kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Guru mengawali dengan mengucap salam dan menyapa anak 

b. Anak diajak untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan absensi anak

d. Guru dan anak menyanyi  lagu yang berkaitan dengan tema

e. Guru menjelaskan tema tanaman/subtema tanaman hias



2. Kegiatan inti. 

           Pada kegiatan inti ini langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: Guru menjelaskan kegiatan atau hal-hal yang berkaitan dengan tugas, anak boleh memilih kegiatan yang ada pada kelompok yang diminatinya, semua anak secara bergantian  mengikuti kegiatan yang direncanakan guru.  Kegiatan yang akan dilakukan anak adalah:

1. Anak disuruh melukis bunga dengan kelereng, kelereng dimasukan kedalam pasta atau pewarna kue, lalu kelereng dimasukan kedalam tanpan kayu yang dialasi kertas HVS, lalu goyangkan kelereng tersebut. 

2. Setelah selesai melukis dengan kelereng anak disuruh menjemurkan hasil lukisan. 

3. Istirahat dan makan

           Setelah selesai mengerjakan tugas anak diperbolehkan istrahat, setelah selesai istirahat anak disuruh masuk sambil mengambil bekal untuk kegiatan makan bersama, sebelum makan anak mencuci tanggan dan berdoa sebelum makan, selesai makan anak disuruh berdoa kembali.  

4. Kegiatan akhir

a. Tanya jawab materi pelajaran yang di pelajari hari ini

b. Memperlihatkan hasil kerja anak

c. Diskusi tentang pelajaran hari esok 

                d. Do’a sesudah melakukan kegiatan dan salam sebelum pulang.

c. Observasi 

        Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat ibu Hauniarti yaitu melakukan observasi selama kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir. Hasil dari pengamatan ini berupa data-data yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan data hasil belajar anak. Evaluasi penilaian, aspek-aspek yang dinilai dalam latihan memasangkan benda sesuai pasangannya,  yaitu: (1) Keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng (2) Kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng, (3) Kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis

d. Refleksi (reflecting)

            Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilanya tercapai maka siklus akan di akhiri.





2. Siklus II

            Siklus ke II akan dilaksanakan melakukan perubahan pada bagian tertentu yang didasarkan pada refleksi siklus I sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II sama halnya dengan siklus I yaitu:

a. Perencanaan (Planning)

         Dalam tahap perencanaan ini disusun mencakup semua langkah tindakan rinci selanjutnya dibuat (RKM) selanjutnya dibuat RKH dan memilih tema yang akan diajarkan, menyediakan media atau alat peraga untuk pelajaran, menyediakan rencana pelajaran yang mencakup metode dan mengalokasikan waktu serta teknik observasi dan evaluasi.

b. Pelaksanaan tindakan (Acting)

   Pada tahap tindakan ini, peneliti melaksanakan pembelajaran diruang kelas sesuai dengan RKM dan RKH yang telah disusun, pelaksanaan pembelajaran di lakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Kegiatan awal 

                           Setelah anak duduk di dalam kelas kegiatan-kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Guru mengawali dengan mengucap salam dan menyapa anak 

b. Anak diajak untuk berdoa sebelum memulai pelajaran 

c. Guru melakukan absensi anak

d. Guru dan anak menyanyi  lagu yang berkaitan dengan tema

e. Guru menjelaskan tema tanaman/subtema tanaman hias

2. Kegiatan inti. 

           Pada kegiatan inti ini langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: Guru menjelaskan kegiatan atau hal-hal yang berkaitan dengan tugas, anak boleh memilih kegiatan yang ada pada kelompok yang diminatinya, semua anak secara bergantian  mengikuti kegiatan yang direncanakan guru.  Kegiatan yang akan dilakukan anak adalah:

1. Anak disuruh melukis bunga dengan kelereng, kelereng dimasukan kedalam pasta atau pewarna kue, lalu kelereng dimasukan kedalam tanpan kayu yang dialasi kertas HVS, lalu goyangkan kelereng tersebut. 

2. Setelah selesai melukis dengan kelereng anak disuruh menjemurkan hasil lukisan. 

3. Istirahat dan makan

           Setelah selesai mengerjakan tugas anak diperbolehkan istrahat, setelah selesai istirahat anak disuruh masuk sambil mengambil bekal untuk kegiatan makan bersama, sebelum makan anak mencuci tanggan dan berdoa sebelum makan, selesai makan anak disuruh berdoa kembali.  

4. Kegiatan akhir

a. Tanya jawab materi pelajaran yang di pelajari hari ini

b. Memperlihatkan hasil kerja anak

c. Diskusi tentang pelajaran hari esok 

d. Do’a sesudah melakukan kegiatan dan salam sebelum pulang.

c. Observasi 

        Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat ibu Hauniarti yaitu melakukan observasi selama kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir. Hasil dari pengamatan ini berupa data-data yang berkaitan dengan proses pembelajaran dan data hasil belajar anak. Evaluasi penilaian, aspek-aspek yang dinilai dalam latihan memasangkan benda sesuai pasangannya,  yaitu: (1) Keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng (2) Kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng, (3) Kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis

d. Refleksi (reflecting)

            Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilanya tercapai maka siklus akan di akhiri.

E. Instrumen-instrumen Pengumpul Data yang Digunakan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Lembar observasi untuk menilai keberhasilan guru dalam mengajar

2. Lembar observasi untuk menilai keberhasilan anak

Tabel 2.2 Contoh Lembar Observasi anak

		No

		Aspek yang dinilai

		Keterangan

		%



		

		

		A

		B

		C

		D

		E

		



		1

		Keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng

		

		

		

		

		

		



		2

		Kecepatan anak dalam melukis dengan  kelereng

		

		

		

		

		

		



		3

		Kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis

		

		

		

		

		

		







Keterangan:

      A  = Sangat baik         B = Baik             C  = Sedang        

      D  = Kurang                 E = Sangat kurang

F. Teknik Pengumpulan Data 

    Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi 

       Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung dan ikut terlibat dalam pengamatan tersebut, yang akan dilaksanakan di kelompok B PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan. 

b. Dokumentasi

      Melakukan pengumpulan data atau informasi perkembangan anak, melalui poto disini poto yang diambil adalah poto guru dan anak pada saat melaksanakan kegiatan yang akan diambil mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir

c. Portofolio 

        Portofolio adalah kumpulan hasil kerja anak yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang diambil selama proses pembelajaran, melalui portofolio inilah dapat melihat hasil kerja anak berdasarkan instrument yang digunakan guru dan teman sejawat pada saat melakukan penelitian tindakan kelas, (James, 2008:84). 

G. Teknik Analisa Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis statistik  sederhana dengan langkah-langkah:

            X =   x100%	

	Keterangan:

X	= Nilai rata-rata

Σ X	= Jumlah nilai anak yang berhasil

N	= Jumlah keseluruhan siswa  (Sudjiono 2005:43)

100% = Bilangan Konstanta 

Tabel 2. 3 Kategori Skor Hasil Observasi



		Persentase keberhasilan belajar



		Kriteria



		80 % - 100 %

		Sangat baik



		75 % - 79 %

		Baik



		70 % - 74 %

		Sedang



		65% - 69%

		Kurang



		55% - 64%

		Sangat kurang







H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan PTK didasarkan kepada ketentuan sebagai berikut :

1. Jika  nilai anak secara individu minimal memperoleh sekor 75-79 berkatagori baik.

2. Nilai rata-rata kelas minimal yaitu 80











	BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN







A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan di PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan di kelompok B dengan subjek penelitian berjumlah 14 orang anak terdiri dari 6 orang anak laki-laki dan 8 orang anak perempuan. Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus yang menjadi acuan antara lain perencanaan, pelaksanan tindakan, observasi, refleksi. Adapun hasilnya sebagai berikut.

1. Deskripsi siklus pertama

       Kegiatan pembelajaran pada siklus pertama dilakukan pada kompetensi dasar: anak mampu mengekspresikan diri dan berkreasi dengan berbagai gagasan imajinasi dan menggunakan berbagai media/bahan menjadi suatu karya seni” dengan indikator melukis dengan berbagai media (kuas, bulu ayam, benang dan kelereng). Pada siklus pertama kegiatan pembelajaran melukis  dengan kelereng. Setelah anak diajak melukis dengan kelereng ternyata dapat meningkatkan kreativitas seni anak seperti tabel di bawah ini. 



a.  Keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng.

	

	Data keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng pada siklus 1 diperoleh hasil pada tabel di bawah ini

 Tabel 4.1 Data keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng.



		No

		Subjek

		Nilai

		Kategori





		1

		AA

		3

		Sedang 



		2

		BB

		4

		Baik 



		3

		CC

		3

		Sedang 



		4

		DD

		4

		Baik



		5

		DE

		2

		Kurang



		6

		FF

		5

		Sangat baik



		7

		GG

		2

		Kurang



		8

		HH

		3

		Sedang  



		9

		II

		4

		Baik 



		10

		JJ

		3

		Sedang 



		11

		KK

		2

		Kurang 



		12

		LL

		2

		Kurang 



		13

		MM

		1

		Sangat kurang



		14

		NN

		5

		Sangat baik 



		Jumlah

		14

		43

		



		Rata-rata

		

		61,4%

		Kurang







		Hasil yang diperoleh dari tabel di atas pada aspek keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng menunjukan hasil 61,4%. Pada aspek ini termasuk dalam kategori kurang

b. Kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng

	

	Data hasil kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng pada siklus 1 dapat diuraikan pada tabel berikut:

           Tabel 4.2 Data kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng



		No

		Subjek

		Nilai

		Kategori





		1

		AA

		2

		Kurang



		2

		BB

		4

		Baik 



		3

		CC

		4

		Baik



		4

		DD

		1

		Kurang 



		5

		DE

		5

		Sangat baik



		6

		FF

		4

		Baik 



		7

		GG

		4

		Baik



		8

		HH

		3

		Sedang 



		9

		II

		5

		Sangat baik



		10

		JJ

		3

		Sedang 



		11

		KK

		1

		Kurang 



		12

		LL

		5

		Sangat baik



		13

		MM

		4

		Baik 



		14

		NN

		4

		Baik



		Jumlah

		14

		49

		



		Rata-rata

		



		70%

		Sedang





		

		Berdasarkan tabel di atas pada aspek kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng menunjukan hasil 70%. Dari hasil ini belum mencapai indikator keberhasilan atau termasuk dalam kategori Sedang.

b. Kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam     melukis



	Data hasil kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis pada siklus 1 dapat diuraikn pada tabel berikut:





 Table 4.3 Data kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis



		No

		Subjek

		Nilai

		Kategori





		1

		AA

		2

		Kurang 



		2

		BB

		4

		Baik 



		3

		CC

		5

		Sangat baik 



		4

		DD

		1

		Sangat kurang 



		5

		DE

		4

		Baik 



		6

		FF

		4

		Baik 



		7

		GG

		5

		Sangat baik 



		8

		HH

		4

		Baik 



		9

		II

		5

		Sangat baik



		10

		JJ

		3

		Sedang 



		11

		KK

		1

		Sangat kurang 



		12

		LL

		2

		Kurang 



		13

		MM

		3

		Sedang 



		14

		NN

		4

		Baik 



		Jumlah

		14

		47

		



		Rata-rata

		



		67,1%

		Kurang 





 

      Berdasarkan tabel di atas pada aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis menunjukan hasil 67,1%. Dari hasil ini belum mencapai indikator keberhasilan atau termasuk dalam kategori kurang

		Berdasarkan nilai ketiga aspek kemampuan anak pada siklus satu di atas, maka dapat dihitung nilai rata-rata keseluruhan  seperti pada tabel di bawah ini:





    Tabel 4.4 nilai rata-rata kelas dari 3 aspek penilaian anak

		No

		Aspek

		Nilai rata-rata

		Kategori



		1

		Keseriusan anak dalam melukisn bentuk bunga dengan kelereng

		61,4%

		Kurang 



		2

		Kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng

		70%

		Sedang



		3

		Kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis

		67,1%

		Kurang



		Jumlah 

		198,5%

		



		Nilai rata-rata

		66,1%

		Kurang







   	        Berdasarkan pada siklus kesatu untuk aspek keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng diperoleh hasil rata-rata anak 61,4%, aspek kecepatan anak dalam melukis dengan  kelereng diperoleh rata-rata kelas 70%, dan kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis yang diperoleh hasil dengan rata-rata kelas 67,1%. Dari ketiga aspek penilaian tersebut maka, diperoleh nilai rata-rata keseluruhan yaitu, 66,1%. Dari hasil ini menunjukan nilai yang diperoleh anak masih termasuk dalam kategori kurang. 

         Hasil refleksi dengan kalabolator masih muncul permasalahan antara lain: keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng, kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng, Kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis, belum mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan. Permasalhan tersebut akan ditindaklanjuti pada siklus berikutnya dengan mengambil solusi sebagai berikut: 

1. Memperagakan kembali cara melukis dengan kelereng agar anak lebih memahami dengan jelas

2. Menambahkan kembali warna yang akan digunakan sehingga anak tertarik akan bermacam-macam warna yang akan digunakan dalam melukis dengan kelereng.

3. Memberikan motivasi dan penguatan kepada anak yang masih kurang bersemangat dalam melukis dengan kelereng.

Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian dilanjutkan pada siklus berikutnya.

2. Deskripsi Siklus Kedua

       Kegiatan pembelajaran pada siklus pertama dilakukan pada kompetensi dasar: anak mampu mengekspresikan diri dan berkreasi dengan berbagai gagasan imajinasi dan menggunakan berbagai media/bahan menjadi suatu karya seni” dengan indikator melukis dengan berbagai media (kuas, bulu ayam, benang dan kelereng). Pada siklus kedua kegiatan pembelajaran melukis  dengan kelereng. Setelah anak diajak melukis dengan kelereng ternyata keseriusan dan kecepatan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng meningkat dengan baik, dan anak mampu mengkombinasikan warna dalam melukis, dengan demikian kreativitas seni anak dapat meningkat dengan baik, pada tabel dibawah ini.

a.  Keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng.



	Data keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng pada siklus 2 diperoleh hasil pada tabel di bawah ini

    Tabel 4.5 Data keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng.



		No

		Subjek

		Nilai

		Katagori





		1

		AA

		5

		Sangat baik



		2

		BB

		5

		Sangat baik



		3

		CC

		5

		Sangat baik



		4

		DD

		4

		Baik



		5

		DE

		5

		Sangat baik



		6

		FF

		5

		Sangat baik



		7

		GG

		4

		Baik 



		8

		HH

		5

		Sangat baik



		9

		II

		5

		Sangat baik



		10

		JJ

		5

		Sangat baik



		11

		KK

		5

		Sangat baik



		12

		LL

		5

		Sangat baik



		13

		MM

		5

		Sangat baik



		14

		NN

		5

		Sangat baik 



		Jumlah

		14

		68

		



		Rata-rata

		

		97,1%

		Sangat baik





		



		Hasil yang diperoleh dari tabel di atas pada aspek keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng menunjukan hasil 97, 1% Pada aspek ini termasuk dalam kategori sangat baik





b. Kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng



	Data hasil kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng pada siklus 1 dapat diuraikan pada tabel berikut 

       Tabel 4.6 Kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng

		No

		Subjek

		Nilai

		Katagori





		1

		AA

		5

		Sangat baik



		2

		BB

		5

		Sangat baik



		3

		CC

		5

		Sangat baik



		4

		DD

		4

		Baik



		5

		DE

		5

		Sangat baik



		6

		FF

		5

		Sangat baik



		7

		GG

		4

		Baik 



		8

		HH

		5

		Sangat baik



		9

		II

		5

		Sangat baik



		10

		JJ

		4

		Baik 



		11

		KK

		5

		Sangat baik



		12

		LL

		5

		Sangat baik



		13

		MM

		5

		Sangat baik



		14

		NN

		4

		Baik 



		Jumlah

		14

		66

		



		Rata-rata

		



		94,2%

		Sangat baik





						

		Berdasarkan tabel di atas pada aspek kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng menunjukan hasil 94,2%. Dari hasil ini sudah mencapai indikator keberhasilan atau termasuk dalam kategori sangat baik 

c..Kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis



	Data hasil kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis pada siklus 1 dapat diuraikn pada tabel berikut:

 Table 4.7 Data kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis



		No

		Subjek

		Nilai

		Katagori





		1

		AA

		4

		Baik 



		2

		BB

		5

		Sangat baik



		3

		CC

		5

		Sangat baik



		4

		DD

		4

		Baik



		5

		DE

		5

		Sangat baik



		6

		FF

		5

		Sangat baik



		7

		GG

		4

		Baik 



		8

		HH

		5

		Sangat baik



		9

		II

		5

		Sangat baik



		10

		JJ

		4

		Baik 



		11

		KK

		5

		Sangat baik



		12

		LL

		5

		Sangat baik



		13

		MM

		5

		Sangat baik



		14

		NN

		4

		Baik 



		Jumlah

		14

		65

		



		Rata-rata

		



		92,8%

		Sangat baik





		

		Berdasarkan tabel di atas pada aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis menunjukan hasil 92,8%. Dari hasil ini sudah mencapai indikator keberhasilan atau termasuk dalam kategori sangat baik

		Berdasarkan nilai ketiga aspek kemampuan anak pada siklus 2 di atas, maka dapat dihitung nilai rata-rata seperti pada tabel di bawah ini:







				               Tabel 4.8 nilai rata-rata kelas 3 aspek penilaian anak



		No

		Aspek

		Nilai rata-rata

		Kategori



		1

		Keseriusan anak dalam melukisn bentuk bunga dengan kelereng

		97,1%

		Sangat baik



		2

		Kecepatan anak dalam melukis dengan kelereng

		94,2%

		Sangat baik 



		3

		Kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis

		92,8%

		Sangat baik 



		Jumlah 

		284,1%

		



		Nilai rata-rata

		94,7%

		Sangat baik 







       Berdasarkan pada siklus kedua untuk aspek keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng mencapai rata-rata kelas 97,1%, aspek kecepatan anak dalam melukis dengan  kelereng diperoleh rata-rata 94,2%. Kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis yang mencapai  rata-rata 92,8%. Dari ketiga aspek penilaian pada siklus 2 maka, dapat diperoleh nilai rata-rata kelas keseluruhan adalah 97,7%, hasil ini menunjukan sudah mencapai indikator keberhasilan dengan kategori sangat baik.







             Tabel 4.9 Data peningkatan nilai rata-rata kelas 

siklus I dan siklus II

		Aspek yang diteliti

		Jumlah 

		Peningkatan



		

		Siklus I

		Siklus II

		



		keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng

		61,4%

		97,1%

		35,7%



		Kecepatan anak dalam melukis dengan  kelereng

		70%

		94,2%

		24,2%



		Kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis

		67,1%

		92,8%

		25,7%



		Jumlah

		198,5%

		284,1%

		85,6%



		Rata-rata

		66,1%

		94,7%

		28,6%







   	      Berdasarkan  dari tabel diatas terjadi peningkatan dari siklus pertama ke siklus dua, pada aspek keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng terjadi peningkatan 35,7%, kecepatan anak dalam melukis dengan  kelereng terjadi peningkatan 24,2% dan  aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis terjadi peningkatan 25,7%, dari keseluruhan peningkatan setiap aspek penilaian adalah 28,6%. 

  	      Berdasarkan data dari siklus kedua dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pada setiap aspek dari siklus I sampai siklus II. Dalam aspek keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga, kecepatan anak dalam melukis dengan  kelereng dan  aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis dapat dikatakan berhasil sangat baik terbukti dan dapat dilihat pada table peningkatan  siklus I dan Siklus II. Hal ini dibuktikan bahwa: 

1. Anak  cepat dan serius dalam melukis dengan kelereng serta mampu mengkombinasikan warna dalam melukis.

2. Anak mengeluarkan ide-idenya dalam melukis

3.  Anak dapat melukis sesuai yang diinginkan anak

           Pada siklus kedua berdasarkan hasil refleksi menunjukan bahwa semua aspek yang diamati sudah mencapai tingkat keberhasilan yang diinginkan, maka menurut peneliti tidak ada lagi tindakan pada siklus berikutnya. Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan diterapkannya melukis dengan kelereng dapat meningkatkan kreativitas seni anak, pada saat anak latihan melukis menggunakan kelereng dengan benar, rapi, cepat. Dan mampu mengkombinasikan warna Hal ini terbukti dari hasil tabel siklus I dan siklus II.

B. Pembahasan 

Berdasarkan pada rumusan masalah pada bab I yaitu “Apakah melalui  melukis dengan kelereng dapat meningkatkan kreativitas seni anak di kelompok B PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan?” Pada hasil penelitian dari siklus satu dan siklus dua pada pelaksanaan pembelajaran melukis dengan kelereng dapat meningkatkan kreativitas seni anak dan kemandirian anak hal ini terbukti anak mampu menciptakan hasil lukisannya dengan benar, rapi, dan cepat. 

Menurut Septi (2013:41), kreativitas seni anak sangat penting bagi anak, karena kreativitas seni merupakan salah satu bakat atau kompetensi dasar yang dimiliki anak yang di wajibkan bagi guru untuk dikembangkan dan dipelajari anak. Anak yang memiliki IQ tinggi belum tentu memiliki perkembangan kreativitas seni yang baik.

























BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN







A. Kesimpulan

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di Kelompok B PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan, bahwa melalui melukis dengan kelereng dapat meningkatkan kreativitas seni anak. Hal ini telah dibuktikan dari hasil peningkatan pada siklus I ke siklus II.

B. Saran 

        Berdasarkan hasil penelitian meningkatkan kreativitas seni anak melalui melukis dengan kelereng akan diberikan atau dikemukakan beberapa saran atau masukan kepada guru, PAUD dan orang tua adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

1. Untuk guru dapat melakukan dengan berbagai cara untuk meningkatkan kreativitas seni anak salah satunya dapat dilakukan dengan cara melalui melukis dengan kelereng.

2. Guru harus memberikan dorongan, motivasi atau penguatan kepada anak pada saat anak belajar tentang kreativitas seni dan pengembangan lainnya. 

3. Guru harus menggunakan media setiap mengajar karena melalui penelitian ini terbukti bahwa menggunakan media dapat meningkatkan hasil belajar anak, maka disarankan kepada guru untuk menggunakan media yang tepat.

2. Bagi PAUD 

           Melakukan pembaharuan dan perbaikan pada kegiatan pembelajaran di sekolah. Hendaknya menyediakan atau menyiapkan media yang menarik untuk kegiatan pembelajaran.

3. Bagi Orang-tua

      Memperhatikan alat dan permainan yang sesuai dengan perkembangan anak serta memberi dukungan untuk anak belajar di sekolah dan melakukan kerja sama dengan guru disekolah untuk meningkatkan perestasi anak.
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Lampiran 1.1

RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM)



  TEMA                   : Tanaman 

  SUB TEMA 	 : Tanaman Hias

  KELOMPOK           :  B

		No

		Aspek Perkembangan

		Indikator



		1

		Moral dan Nilai-nilai agama

		Menyebutkan tempat  ibadah yang dikenal. 7.1.2

Menandai perbuatana perilaku buruk gambar anak menrusak tanaman petani.5.1.2

Menyebutkan agama yang dikenal, islam, Kristen, budha, hindu.7.1.5



		2

		Sosial Emosional dan Kemandirian

		Melaksanakan tugas kelompok: menyiram tanaman dll 3.2.1

Bercerita cara memelihara tanaman hias 2.4.2

Mengajak teman bermain dan tidak membedakan teman. 11.3.1



		4

		Bahasa

		Menyebutkan gambar yang bunyinya sama, kata bunga mawar dengan gambar bunga mawar.4.1.1

Menghubungkan kata dengan bunyi huruf awal minsalnya M-Melati .5.2.1

Menyebutkan huruf awala sesuai dengan benda, misalnya kata M-pada kata mawar. 8.3.1

Menghubungkan gambar sesuai dengan pasangannya.13. 2.1

Becerita menggunakan kata ganti aku:pada hari minggu aku dan kakak menyiram bunga . 1.2.2.

Melakukan 3-5 perintah dengan benar: menirukan gerakan tanaman ditiup angin, misalnya menirukan gerakan bunga mawar ditiup anagin 11.1.1



		3

		Kognitif

		Mengetahui jenis tanaman bunga yang dikenal,2.1.1.

Mengukur tinggi antara pohon bunga mawar dan pohon bunga melati 2.1.3

Megenal perbedaan bunga mawar dan bunga melati: berdasarkan ciri-cirinya.5.1.1.



		5

		Fisik motorik

		Mewarnai gambar bunga mawar dengan rapi .4.1.3.

Melukis, mengambar dan mencetak bunga menggunakan berbagai media (misalnya, media kaus kaki, benang dan kelereng).4.2.1.

Memegang pensil dengan benar: menulis kata Mawar, melati anggrek .7.1.9.

Melipat kertas sderhana:melipat bentuk bunga dari kertas origami .7.1.11.

Melipat bentuk 7 lipatan menggunakan berbagai media  7.12.1











                                                                        Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Citera Lestari

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan





                                                                               Kuriantono









Lampiran 1.2

RENCANA  KEGIATAN HARIAN (RKH)



KELOMPOK			:B

SEMESTER/MINGGU	:1/1

HARI TANGGAL		:Rabu  11  Desember 2013

TEMA/SUB TEMA		:Tanaman/Tanaman Hias

		Indikator

		Kegiatan Pembelajaran

		Alat/Sumber

		Penilaian



		· Mentaati peraturan yang ada(p.16)

		Berbaris didepan kelas





		Anak langsung

		Observasi



		





· Berdoa sebelum dan sesudah belajar(P.1)



· Senam Fantasi seuai dengan irama music (FM.24)

		1. Kegiatan awal

  (30 menit)



· Doa sebelum dan Sesudah belajar





· Menirukan gerakan lagu nyanyaian lihat kebunku

		





Anak dan guru





Anak langsung



		





Observasi







Observasi





		





· Melukis, menggambar, menggunakan media kelereng

		2. Kegiatan inti

     (60 menit)



· Latihan Membuat bunga mawar dengan media kelereng



		





Kelereng, kertas dan pasta



		





Hasil karya







		

		3.  Istirahat/Makan

    (30 menit)



· Bermain diluar



· Cuci tangan sebelum makan



· Berdoa sebelum makan



		





Anak langsung

Air, serbeT

Anak langsung

		





Observasi



Oservasi 





Observasi 



		





· Bertepuk tangan dengan 3 pola (FM.9)



· Menyanyi lebih dari 20 lagu anak(FM.19)

		4. Kegiatan Penutup (30 Menit)



· Tepuk tangan dengan 3 pola





· Menyanyi lagu lihat kebunku



· Diskusi kegiatan hari ini dan besok

· Doa, Salam, Pesan, Pulang.

		





Anak dan guru





Anak dan guru



Anak dan guru





		





Observasi







Observasi







Observasi











                                                                                





                  Mengetahui

       Ka. PAUD Citera Lestari                           Suka Nanti,      Desember 2013

  Kabupaten Bengkulu Selatan                                  Teman Sejawat                    





                Kuriantoro                                                            Hauniarti

















Lampiran 1.3

Tabel Hasil Observasi Siswa pada Siklus 1 

		No

		Nama Anak

		Aspek yang akan dinilai





		

		

		keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng

		Kecepatan anak dalam melukis dengan  kelereng

		Kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis



		

		

		A

		B

		C

		D

		E

		A

		B

		C

		D

		E

		A

		B

		C

		D

		E



		1

		Dendi 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		Ayu

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		3

		Septi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		Ulan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		5

		Farel 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		6

		Andi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		7

		Azzah

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		8

		Teguh 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		9

		Putri 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		10

		Venti

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		11

		Tino

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		12

		Lando

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		13

		Verlin

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		14

		Aisya

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Jumlah

		2

		3

		4

		4

		1

		3

		6

		2

		1

		2

		3

		5

		2

		2

		2







      Keterangan:   

  A = Sangat Baik       B = Baik      C = Sedang     E = Sangat Kurang

  A= 5	B= 4		C= 3		D= 2		E= 1











Lampiran 2.1

RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM)



TEMA                   : Tanaman  (3 MINGGU)

SUB TEMA          : Tanaman Hias

KELOMPOK	          : B



		No

		Aspek Perkembangan

		Indikator



		1

		Moral dan Nilai-nilai agama

		Menyebutkan tempat  ibadah yang dikenal. 7.1.2

Menandai perbuatana perilaku buruk gambar anak menrusak tanaman petani.5.1.2

Menyebutkan agama yang dikenal, islam, Kristen, budha, hindu.7.1.5



		2

		Sosial Emosional dan Kemandirian

		Melaksanakan tugas kelompok: menyiram tanaman dll 3.2.1

Bercerita cara memelihara tanaman hias 2.4.2

Mengajak teman bermain dan tidak membedakan teman. 11.3.1



		4

		Bahasa

		Menyebutkan gambar yang bunyinya sama, kata bunga mawar dengan gambar bunga mawar.4.1.1

Menghubungkan kata dengan bunyi huruf awal minsalnya M-Melati .5.2.1

Menyebutkan huruf awala sesuai dengan benda, misalnya kata M-pada kata mawar. 8.3.1

Menghubungkan gambar sesuai dengan pasangannya.13. 2.1

Becerita menggunakan kata ganti aku:pada hari minggu aku dan kakak menyiram bunga . 1.2.2.

Melakukan 3-5 perintah dengan benar: menirukan gerakan tanaman ditiup angin, misalnya menirukan gerakan bunga mawar ditiup anagin 11.1.1



		3

		Kognitif

		Mengetahui jenis tanaman bunga yang dikenal,2.1.1.

Mengukur tinggi antara pohon bunga mawar dan pohon bunga melati 2.1.3

Megenal perbedaan bunga mawar dan bunga melati: berdasarkan ciri-cirinya.5.1.1.



		5

		Fisik motorik

		Mewarnai gambar bunga mawar dengan rapi .4.1.3.

Melukis, mengambar dan mencetak bunga menggunakan berbagai media (misalnya, media kaus kaki, benang dan kelereng).4.2.1.

Memegang pensil dengan benar: menulis kata Mawar, melati anggrek .7.1.9.

Melipat kertas sderhana:melipat bentuk bunga dari kertas origami .7.1.11.

Melipat bentuk 7 lipatan menggunakan berbagai media  7.12.1









                                                                      Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Citera Lestari

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan





                                                                               Kuriantono









                                                                             



















Lampiran 2.2                                

RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)



KELOMPOK			:B

SEMESTER/MINGGU	:1/2

HARI TANGGAL		:Kamis 19  Desember 2013

TEMA/SUB TEMA		:Tanaman/Tanaman Hias

		Indikator

		Kegiatan Pembelajaran

		Alat/Sumber

		Penilaian



		· Mentaati peraturan yang ada(p.16)

		Berbaris didepan kelas





		Anak langsung

		Observasi



		





· Berdoa sebelum dan sesudah belajar(P.1)



· Senam Fantasi seuai dengan irama music (FM.24)

		3. Kegiatan awal

  (30 menit)



· Doa sebelum dan Sesudah belajar





· Menirukan gerakan lagu nyanyaian lihat kebunku

		





Anak dan guru





Anak langsung



		





Observasi







Observasi





		





· Melukis, menggambar, menggunakan media Kelereng

		4. Kegiatan inti

     (60 menit)



· Latihan Membuat bunga mawar dengan media kelereng



		





kelereng, kertas dan pasta



		





Hasil karya







		

		3.  Istirahat/Makan

    (30 menit)



· Bermain diluar



· Cuci tangan sebelum makan



· Berdoa sebelum makan



		





Anak langsung

Air, serbeT

Anak langsung

		





Observasi



Oservasi 





Observasi 



		





· Bertepuk tangan dengan 3 pola (FM.9)



· Menyanyi lebih dari 20 lagu anak(FM.19)

		4. Kegiatan Penutup (30 Menit)



· Tepuk tangan dengan 3 pola





· Menyanyi lagu lihat kebunku



· Diskusi kegiatan hari ini dan besok

· Doa, Salam, Pesan, Pulang.

		





Anak dan guru





Anak dan guru



Anak dan guru





		





Observasi







Observasi







Observasi















                  Mengetahui

       Ka. PAUD Citera Lestari                           Suka Nanti,      Desember 2013

  Kabupaten Bengkulu Selatan                                  Teman Sejawat                    







               Kuriantoro                                                            Hauniarti

















Lampiran 2.3                                                     

                     

Tabel hasil observasi siswa pada siklus II 

		No

		Nama Anak

		Aspek yang akan dinilai





		

		

		keseriusan anak dalam melukis bentuk bunga dengan kelereng

		Kecepatan anak dalam melukis dengan  kelereng

		Kemampuan anak dalam mengkombinasikan warna dalam melukis



		

		

		A

		B

		C

		D

		E

		A

		B

		C

		D

		E

		A

		B

		C

		D

		E



		1

		Ayla

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		Cici

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		3

		Bagas

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		Bayu

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		5

		Niken 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		6

		Dinta

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		7

		Faras

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		8

		Fahri. R

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		9

		Putri 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		10

		Zella

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		11

		Mepi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		12

		Lando

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		13

		Hafiza

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		14

		Ferdo

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		Jumlah

		12

		2

		-

		-

		-

		10

		4

		-

		-

		-

		11

		3

		-

		-

		-







           Keterangan:   

  A = Sangat Baik       B = Baik      C = Sedang     E = Sangat Kurang

  A= 5	B= 4		C= 3		D= 2		E= 1







SURAT KESEDIAAN MENJADI TEMAN SEJAWAT





Yang bertanda tangan dibawah ini:

NAMA			: Hauniarti

Tempat Tugas	: PAUD  Citera Lestari

Alamat		: Desa Suka Nanti .Kec Kedurang

                          Kab Bengkulu Selatan.

Dengan ini menyatakan bersedia menjadi teman sejawat yang akan menilai dan memberikan masukan terhadap pelaksanaan praktik mengajar yang akan dilakukan oleh mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama			: YEYEN HERLINI

NPM	 		: A11111042

Program Studi	: S1 PAUD PSKGJ



Demikian surat kesediaan menjadi teman sejawat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya





                                                                    Suka Nanti        Desember  2013

                                                                                 Teman Sejawat                    





                                                                                       Hauniarti







		



		

PEMERINTAH KABUPATEN BENGKULU SELATAN

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

PAUD CITERA LESTARI

Desa Suka Nanti.Kec Kedurang

KABUPATEN BENGKULU SELATAN







Nomor      : 280/     /PAUD/Citera Lestari 

Lamp	      : -

H a l 	      : Keterangan Pelaksanaan Penelitian



           Yang bertanda tanggan dibawah ini Kepala PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti Kec Kedurang. Kab Bengkulu Selatan menerangkan dengan sebenar-benarnya bahwa mahsiswa:



Nama		         : YEYEN HERLINI

Npm		         : A11111042



Judul Skripsi       : Meningkatkan Kreativitas Seni Anak Melalui Melukis Dengan Kelereng di Kelompok B PAUD Citera Lestari Desa Suka Nanti Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan

Telah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dalam rangka menyelesaikan Skripsi pada Program Sarjana (S1) Kependidikan Bagi Guru Dalam Jabatan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bengkulu (UNIB) dari Bulan September-Bulan Desember 2013.

Demikian surat pernyataan ini dibuat dapat digunakan seperlunya

.

                                                                      Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Citera Lestari

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan





                                                                       Kuriantono
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Riwatyat Hidup
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Nama 		 : Yeyen Herlini

Panggilan 	 : Yeyen

TTL		 : Muara Tiga 14 Januari 1985

Alamat	 : Desa Suka Nanti Kec. Kedurang. Kab. Bengkulu Selatan

Agama 	 : Islam

Hobi                   : Membaca 

Anak ke 	 : Satu dari 4 bersaudara

Nama ayah	 : Sinarman

Nama ibu	 : Almia

Nama Suami	 : Kuriantono



PENDIDIKAN : 



1. Tamat SD pada tahun 1998

2. Tamat SMP pada tahun 2001

3. Tamat SMA 2010

4. Kursus Frofesi PAUD Masuk pada Tahun 2010 Mengambil Jurusan PAUD selesai padah Tahun 2011

5. Perguruan Tinggi UNIB Masuk pada Tahun 2011 Mengambil S1 PSKGJ PAUD yang Insa Allah akan selesai pada Tahun 2014



Pesan : Jangan mudah menyerah dan putus asa melalukukan sesuatu, beranilah untuk mencoba dan mencoba…..
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